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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri Jurangjero 3 dalam
menyusun kelengkapan mengajar dalam pembelajaran. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus.
Pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata 79 dengan prosentase 51% pencapaian seluruh guru dalam
indikator penelitian penyusunan kelengkapan mengajar, pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 88
dengan prosentase 63% pencapaian seluruh guru dalam indikator penelitian penyusunan
kelengkapan mengajar, dan pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 97 dengan prosentase 93%
pencapaian seluruh guru dalam indikator penelitian penyusunan kelengkapan mengajar. Jadi ada
peningkatan kemampuan guru dalam penyusunan kelengkapan mengajar Setelah dilakukan
Bimbingan berkelanjutan oleh kepala sekolah SD Negeri Jurangjero 3.

Kata kunci: Kelengkapan Mengajar, Kompetensi Guru, Bimbingan Berkelanjutan

PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah pembelajaran setidaknya dipengaruhi oleh 5 komponen kunci,
yaitu: (1) Guru, (2) Sumber dan Media Belajar, (3) Lingkungan, (4) Siswa dan (5) proses
pembelajaran. Guru dalam pembelajaran memiliki peran yang sangat strategis karena akan
berkaitan dengan pengelolaan 4 komponen kunci lainnya. Bahkan dalam konsep tentang
sumber belajar yang ditulis oleh Sudjarwo dikutip oleh (Rahmat Saripudin,2008) guru dapat
dikategorikan sebagai sumber belajar. Ditangan seorang guru cita-cita pembangunan,
pendidikan nasional, kurikulum nasional, visi-misi lembaga penyelenggara pendidikan hingga
visi-misi sekolah dapat terwujud. Guru yang baik akan mampu mengoptimalkan seluruh
potensi sumber dan media belajar yang ada di lingkungannya untuk pembelajaran yang
optimal. Maka dari itu, selain secara profesional mampu mengajr menyampaikan materi
dengan baik juga harus memiliki kelengkapan mengajar yang lengkap juga untuk
mendukung terwujudnya cita-cita pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian pra siklus melalui bimbingan berkelanjutan yang
dilakukan di SD Negeri Jurangjero 3 Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen diperoleh
hasil terhadap kelengkapan mengajar dengan indikator 1) Prota sebesar 63%, 2) Promes
sebesar 63%, 3) Kaldik sebesar 63%, 4) Silabus sebesar 63%, 5) RPP sebesar 50%, 6) Buku
supervisi sebesar 50%, 7)Buku Nilai sebesar 38%, 8) Daftar hadir siswa sebesar 38%, dan
9) Buku jurnal sebesar 38%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
kelengkapan guru dalam mengajar belum maksimal atau belum lengkap. Maka dari itu
diperlukan bimbingan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun
kelengkapan mengajar. Bukan hanya kemampuan guru dalam mengajar yang menentukan
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kualitas pendidikan tetapi kelengkapan mengajar seorang guru juga menentukan kualitas
pendidikan.

Berdasarkan kenyataan begitu berat dan kompleksnya tugas serta peran guru
tersebut, perlu diadakan supervisi atau pembinaan terhadap guru secara terus menerus
untuk meningkatkan kinerjanya. Kinerja guru perlu ditingkatkan agar usaha membimbing
siswa untuk belajar dapat berkembang. Tingkat produktivitas sekolah dalam memberikan
pelayanan-pelayanan secara efisien kepada pengguna (peserta didik, masyarakat) akan
sangat tergantung pada kualitas gurunya yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran
dan keefektifan mereka dalam menyusun dan melengkapi tanggung jawab individual dan
kelompok. Hal ini berarti bahwa guru sebagai fasilitator yang mengelola proses
pembelajaran di kelas mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan.
Konsekuensinya adalah guru harus mempersiapkan (merencanakan) segala sesuatu agar
proses pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah yang muncul dapat
diidentifikasikan sebagai berikut: (1) Guru banyak yang belum paham dalam menyusun
dokumen kelengkapan mengajar. (2) Guru belum sepenuhnya termotivasi dalam menyusun
dan melengkapi kelengkapan mengajar. (3) Rendahnya kemampuan guru dalam menyusun
dan melengkapi kelengkapan mengajar. (4) Beberapa guru mengadopsi dokumen
kelengkapan mengajar milik orang lain.

Dari empat masalah yang diidentifikasikan di atas, masalahnya dibatasi menjadi: (1)
Guru belum paham dalam menyusun dokumen kelengkapan mengajar. (2) Penyusunan dan
pelengkapan kelengkapan mengajar yang dilakukan guru belum maksimal dan optimal.

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas, diajukan
rumusan masalah sebagai berikut: (1) Apakah dengan bimbingan berkelanjutan akan dapat
meningkatkan motivasi guru dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan mengajar? (2)
2). Apakah dengan bimbingan berkelanjutan akan dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan mengajar?

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini bertujuan: (1) Untuk meningkatkan motivasi
guru dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan mengajar melalui bimbingan
berkelanjutan di SD Negeri Jurangjero 3 Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen tahun
pelajaran 2020/2021. (2) Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dan
melengkapi kelengkapan mengajar melalui bimbingan berkelanjutan di SD Negeri Jurangjero
3 Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2020/2021.

KAJIAN TEORI
Pengertian Motivasi

Kata "motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek
untuk melakukan hasil tertentu demi mencapai tujuan. Berawal dari kata "motif” itu, maka
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Adapun motivasi
dapat diartikan sebagai tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan hasil seseorang
(Dimyati dan Mudjiono, 2002: 42). Motivasi dapat bersifat internal dan eksternal. Motivasi
internal berarti motivasi tersebut datang dari diri siswa sendiri. Adapun motivasi yang datang
dari luar diri siswa itulah yang disebut dengan motivasi eksternal. Motivasi ekternal dapat
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diupayakan guru dengan pemilihan media yang menarik serta pembelajaran pembelajaran
yang bervariatif.

Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2014:73-103) motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling’ dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Pengertian tersebut mengandung tiga elemen penting
antara lain; 1). Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu
manusia. 2). Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/ "feeling’ afeksi seseorang. 3).
Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya
merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Di samping itu ada motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Bentuk-bentuk motivasi dalam belajar itu terdiri antara lain; memberi angka,
hadiah, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat
untuk belajar, dan minat.

Pengertian Guru

Secara etimologi (asal usul kata), istilah "Guru” berasal dari bahasa India yang
artinya " orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara” Shambuan, Republika,
(dalam Suparlan 2005:11). Kemudian Rabindranath Tagore (dalam Suparlan 2005:11)
menggunakan istilah Shanti Niketan atau rumah damai untuk tempat para guru
mengamalkan tugas mulianya membangun spiritualitas anak-anak bangsa di India.

Pengertian guru kemudian menjadi semakin luas, tidak hanya terbatas dalam
kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual (spiritual intelligence) dan kecerdasan
intelektual (intellectual intelligence), tetapi juga menyangkut kecerdasan kinestetik
jasmaniah (bodily kinesthetic), seperti guru tari, guru olah raga, guru senam dan guru
musik. Dengan demikian, guru dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual dan
emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya.

Menurut UU No.20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan, “pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
menyusun dan melengkapi proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.”

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah tenaga pendidik
yang profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik, dan bertugas merencanakan dan
menyusun dan melengkapi proses pembelajaran.

Bimbingan Berkelanjutan

Frank Parson. 1951 (dalam RM Fatihah http.//ekol3.wordpress.com) menyatakan,
“bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih,
mempersiapkan diri dan memangku suatu jabatan dan mendapat kemajuan dalam jabatan
yang dipilihnya.” Chiskon 1959 (dalam RM Fatihah http://eko13.wordpress.com)
menyatakan, “bimbingan membantu individu untuk lebih mengenal berbagai informasi
tentang dirinya sendiri.”
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Berikutnya Bernard dan Fullmer 1969 (dalam RM Fatihah
http.//ekol3.wordpress.com) menyatakan, "bahwa bimbingan dilakukan  untuk
meningkatkan perwujudan diri individu.” Dapat dipahami bahwa bimbingan membantu
individu untuk mengaktualisasikan diri dengan lingkungannya. Menurut Tim Redaksi Kamus
Besar Bahasa Indonesia, “bimbingan adalah petunjuk penjelasan cara mengerjakan sesuatu,
tuntutan.”

Dari beberapa pengertian bimbingan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
bimbingan adalah pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis
yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus untuk itu,dimaksudkan
agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya, serta dapat mengarahkan diri dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi dirinya secara
optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat. Menurut Redaksi Kamus
Besar Bahasa Indonesia, "berkelanjutan adalah berlangsung terus menerus,
berkesinambungan.”

Berdasarkan pengertian bimbingan dan berkelanjutan dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa bimbingan berkelanjutan adalah pemberian bantuan yang diberikan
seorang ahli kepada seseorang atau individu secara berkelanjutan berlangsung secara terus
menerus untuk dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan mendapat
kemajuan dalam bekerja.

Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran pada hakekatnya bersumber dari kajian teoritis dan sering
diinformasikan dalam bentuk anggapan dasar. Menurut Arikunto (2010: 104), anggapan
dasar adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti harus dirumuskan secara
jelas. Kerangka pemikiran pada hakekatnya bersumber dari kajian teoritis dan sering
diinformasikan dalam bentuk anggapan dasar.

Kerangka berpikir merupakan suatu sistematis dari penelitian yang akan dibuat atau
dilaksanakan nantinya. Kerangka berpikir akan membuat penelitian kita lebih terstruktur
sesuai dengan kerangka berpikir dan judul yang telah dibuat. Semua hal yang tidak
diperlukan tidak akan digunakan dan dimasukan dalam penelitian tersebut.

Pembinaan profesi kepada guru adalah kegiatan yang harus secara rutin dan
berkelanjutan dilakukan oleh pengawas sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru guna
peningkatan kinerja guru yang professional. Namun kenyataan di lapangan pembinaan
profesi guru melalui bimbingan lemah. Karena Bimbingan yang dilaksanakan selama ini
belum sesuai dengan kebutuhan guru. Bimbingan sering dianggap hanya sebagai kegiatan
mencari-cari kesalahan guru dan tidak memberikan solusi atas kekurangan guru sehingga
guru segan dan enggan untuk secara transparan menyampaikan kelemahannya kepada
kepala sekolah.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya perlu dibuktikan
melalui proses penelitian. Berdasarkan landasan teori, bukti-bukti empirik yang diperoleh
peneliti sebelumnya dan kerangka berpikir, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah: (1) “Melalui Bimbingan Berkelanjutan dapat Meningkatkan Motivasi Guru dalam
Menyusun Kelengkapan Mengajar bagi Guru Semester 2 SD Negeri Jurangjero 3 Tahun
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Pelajaran 2020/2021.” (2) “Melalui Bimbingan Berkelanjutan dapat Meningkatkan
Kemampuan Guru dalam Menyusun Kelengkapan Mengajar bagi Guru Semester 2 SD Negeri
Jurangjero 3 Tahun Pelajaran 2020/2021.”

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dilaksanakan di SD Negeri Jurangjero 3
Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen. Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini
dilaksanakan di SD Negeri Jurangjero 3 pada semester 2 tahun pelajaran 2020/2021 pada
tanggal 04 Januari 2021 sampai dengan 31 Mei 2021 ada dua siklus. Penelitian Tindakan
Sekolah dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat peningkatan motivasi dan
kemampuan guru dalam menyusun melengkapi Kelengkapan mengajar. Yang menjadi
subyek dalam PTS ini adalah guru-guru di SD Negeri Jurangjero 3 Kecamatan Karangmalang
Kabupaten Sragen yang berjumlah 8 guru termasuk guru kelas dan guru mata pelajaran.

Sumber Data

Sumber data dalam PTS ini adalah dokumen kelengkapan mengajar yang sudah
dibuat guru yang terdiri dari 1) program tahunan, 2) program semester, 3) kalender
pendidikan, 4) silabus, 5) RPP, 6) buku supervisi, 7) buku nilai, 8) daftar hadir siswa, dan 9)
buku jurnal.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan
diskusi. (1) Wawancara, (2) Observasi, (3) Diskusi dilakukan antara peneliti dengan guru.

Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data dalam PTS ini sebagai berikut. (1) Wawancara
menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki guru
tentang kelengkapan mengajar. (2) Observasi menggunakan lembar observasi untuk
mengetahui komponen kelengkapan mengajar yang telah dibuat dan yang belum dibuat
oleh guru. (3) Diskusi dilakukan dengan maksud untuk sharing pendapat antara peneliti
dengan guru.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Sekolah (Schoo/ Action Research), yaitu
sebuah penelitian yang merupakan kerjasama antara peneliti dan guru, dalam meningkatkan
kemampuan guru agar menjadi lebih baik dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh guru dalam menyusun kelengkapan mengajar. Selanjutnya peneliti memberikan
alternatif atau usaha guna meningkatkan kemampuan guru dalam membuat dokumen
kelengkapan mengajar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan
menggunakan teknik persentase untuk melihat peningkatan yang terjadi dari siklus ke siklus.
"Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga,
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masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya (Nawawi, 1985:63).

Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam Penelitian Tindakan Sekolah,
menurut Sudarsono, F.X, (1999:2) yakni: (1) Rencana: Tindakan apa yang akan dilakukan
untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan
mengajar secara lengkap. (2) Pelaksanaan: Apa yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan mengajar
yang lengkap yaitu dengan memberikan bimbingan berkelanjutan. (3) Observasi: Peneliti
melakukan pengamatan terhadap kelengkapan mengajar yang telah dibuat untuk memotret
seberapa jauh kemampuan guru dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan mengajar
dengan lengkap. (4() Refleksi: Peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil
atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan.

Prosedur penelitian adalah suatu rangkaian tahap-tahap penelitian dari awal sampai
akhir. Penelitian ini merupakan proses pengkajian sistem berdaur sebagaimana kerangka
berpikir yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto dkk. Prosedur ini mencakup tahap-
tahap: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Keempat
kegiatan tersebut saling terkait dan secara urut membentuk sebuah siklus. Penelitian
Tindakan Sekolah merupakan penelitian yang bersiklus, artinya penelitian dilakukan secara
berulang dan berkelanjutan sampai tujuan penelitian dapat tercapai.”

Rencana Pelaksanaan
Rencana pelaksanaan dilakukan dalam dua siklus yaitu:

Siklus Pertama (Siklus I)

1. Peneliti merencanakan tindakan pada siklus I (membuat format/instrumen
wawancara, penilaian kelengkapan mengajar, rekapitulasi hasil penyusunan
kelengkapan mengajar).

2. Peneliti memberi kesempatan kepada guru untuk mengemukakan kesulitan atau
hambatan dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan mengajar.

3. Peneliti menjelaskan kepada guru tentang pentingnya kelengkapan mengajar dibuat
secara lengkap.

4. Peneliti memberikan bimbingan berkelanjutan dalam menyusun dan melengkapi
kelengkapan mengajar.

5. Peneliti melakukan observasi/pengamatan terhadap kelengkapan mengajar yang telah
dibuat guru.

6. Peneliti melakukan revisi atau perbaikan penyusunan dokumen kelengkapan mengajar
yang tepat.

7. Peneliti dan guru melakukan refleksi.

Siklus Kedua (Siklus IT)

1. Peneliti merencanakan tindakan pada siklus II yang mendasarkan pada
revisi/perbaikan pada siklus I, seperti menugasi guru menyusun dokumen dan
melengkapi kelengkapan mengajar yang kedua, mengumpulkan, dan melakukan
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pembimbingan penyusunan dokumen dan menyusun dan melengkapi kelengkapan
mengajar.

2. Peneliti menyusun dan melengkapi tindakan sesuai dengan rencana pada siklus II.

3. Peneliti melakukan observasi/pengamatan terhadap kelengkapan mengajar yang telah
dibuat guru.

4. Peneliti melakukan perbaikan atau revisi penyusunan dokumen dan menyusun dan
melengkapi kelengkapan mengajar.

5. Peneliti dan guru melakukan refleksi.
Indikator Pencapaian Hasil

Penelitian ini akan diakhiri setelah 75% guru telah mengalami peningkatan motivasi
dan kemampuan guru dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan mengajar dengan nilai
yang diperoleh masing-masing guru adalah > 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Deskripsi Penelitian Kondisi Awal (Pra Siklus)

Dari hasil wawancara terhadap semua responden, peneliti memperoleh informasi
bahwa beberapa guru yang belum paham bagian/komponen kelengkapan mengajar, pada
umumnya guru mengadopsi dan mengadaptasi dokumen kelengkapan mengajar secara
umum, guru juga belum sepenuhnya menyusun dan melengkapi dokumen kelengkapan
mengajar mereka, mereka setuju bahwa guru harus menggunakan dan menyusun dan
melengkapi kelengkapan mengajar secara lengkap agar dalam menunjang dan mendukung
pelaksanaan pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi pra siklus peneliti terhadap kelengkapan mengajar yang
dibuat guru , diperoleh informasi/data bahwa masih ada guru yang tidak menyusun dan
melengkapi dokumen kelengkapan mengajar dengan komponen-komponennya. Walaupun
sudah ada beberapa guru yang menyusun dokumen kelengkapan mengajar tetapi
kelengkapan mengajar tersebut masih ada yang tidak sesuai. Dan dari hasil penilaian yang
dilakukan diperoleh data rata-rata prosentase untuk semua indikator kelengkapan mengajar
adalah 51% dan rata-rata hasil nilai guru adalah 79

Tabel 1 Frekuensi Nilai Peningkatan motivasi dan Kemampuan Guru Dalam Menyusun
Kelengkapan mengajar Sebelum Tindakan (Pra siklus)

NO INTERVAL NILAT FREKUENSI PROSENTASE
1 61-70 3 38%
2 71-80 2 25%
3 81-90 2 25%
4 91-100 1 13%
JUMLAH 8 100%

Dari penilaian peningkatan motivasi dan kemampuan guru dalam menyusun dan
melengkapi kelengkapan mengajar yang dilakukan sebelum pelaksanaan siklus diketahui
bahwa hasilnya masih sangat rendah terbukti dari data perolehan di atas.
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Deskripsi Penelitian Siklus 1

Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, dan (4) refleksi seperti berikut ini.

Perencanaan (Planning)
1. Membuat lembar wawancara
2. Membuat format/instrumen penilaian kelengkapan mengajar
3. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan kelengkapan mengajar siklus I
4

. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan kelengkapan mengajar dari pra siklus
ke siklus 1

Pelaksanaan (Acting)

Pada saat pra siklus indikator pencapaian hasil dari setiap komponen kelengkapan
mengajar belum sesuai/tercapai seperti rencana/keinginan peneliti. Hal itu dibuktikan
dengan masih adanya komponen kelengkapan mengajar yang belum dilaksanakan oleh
guru. Sembilan komponen kelengkapan mengajar yaitu: 1) program tahunan sebesar 75%,
2) program semester sebesar 75%, 3) kalender pendidikan sebesar 75%, 4) silabus sebesar
63%, 5) RPP sebesar 63%, 6) buku supervisi sebesar 63%, 7) buku nilai sebesar 50%, 8)
daftar hadir siswa sebesar 50%, dan 9) buku jurnal sebesar 50%.

Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus 1 diperoleh data masing-
masing indikator penelitian.

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 1 dapat dikatakan bahwa terjadi
peningkatan untuk masing-masing indikator penelitian dari kegiatan pra siklus ke siklus 1.
Dan dari hasil penilaian yang dilakukan diperoleh data rata-rata prosentase untuk semua
indikator kelengkapan mengajar adalah 63% dan rata-rata hasil nilai guru adalah 88. Untuk
nilai yang diperoleh setiap responden sudah baik yaitu diatas nilai 75, tetapi untuk perolehan
nilai pada masing-masing indikator penilaian terdapat beberapa indikator yang belum
mencapai target atau indikator keberhasilan sebesar 75 %. Maka dari itu dilakukan
penelitian lagi dengan tahap yang sama seperti pada siklus 1 yang akan dilakukan pada
siklus II sehingga semua indikator dapat tercapai sesuai dengan indikator keberhasilan.

Deskripsi Penelitian Siklus II

Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, dan (4) refleksi seperti berikut ini.

Perencanaan (Planning)
1. Membuat lembar wawancara
2. Membuat format/instrumen penilaian kelengkapan mengajar

3. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan dokumen dan pelaksanaan
kelengkapan mengajar siklus II

4. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan dokumen dan pelaksanaan
kelengkapan mengajar dari siklus 1 ke siklus II
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Pelaksanaan (Acting)

Pada saat awal siklus pertama indikator pencapaian hasil dari setiap komponen
kelengkapan mengajar belum sesuai/tercapai seperti rencana/keinginan peneliti. Hal itu
dibuktikan dengan masih adanya komponen kelengkapan mengajar yang belum dibuat oleh
guru. Sembilan komponen kelengkapan mengajar yaitu: 1) program tahunan sebesar 100%,
2) program semester sebesar 100%, 3) kalender pendidikan sebesar 100%, 4) silabus
sebesar 100%, 5) RPP sebesar 88%, 6) buku supervisi sebesar 88%, 7) buku nilai sebesar
88%, 8) daftar hadir siswa sebesar 88%, dan 9) buku jurnal sebesar 88%.

Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus II diperoleh data masing-
masing indikator penelitian.

Tabel 2. Frekuensi Nilai Peningkatan Motivasi dan Kemampuan guru dalam menyusun
Kelengkapan mengajar Siklus II

NO INTERVAL NILAT FREKUENSI PROSENTASE
1 61-70 0 0%
2 71-80 0 0%
3 81-90 2 25%
4 91-100 6 75%
JUMLAH 8 100%

Refleksi

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 1 dapat dikatakan bahwa terjadi
peningkatan untuk masing-masing indikator penelitian dari kegiatan siklus 1 ke siklus II. Dan
dari hasil penilaian yang dilakukan diperoleh data rata-rata prosentase untuk semua
indikator kelengkapan mengajar adalah 93% dan rata-rata hasil nilai guru adalah 97. Untuk
nilai yang diperoleh setiap responden sudah sangat baik yaitu di atas nilai 75 dan perolehan
nilai pada masing-masing indikator penilaian sudah mencapai target atau prosentase nilai
melebihi indikator keberhasilan sebesar 75 %. Maka dari itu dilakukan penelitian cukup
sampai pada siklus II karena nilai sudah mencapai indikator pencapaian. Dan penelitian
dikatakan berhasil serta metode yang digunakan sangat efektif dan sesuai.

Berdasarkan data dari pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat diketahui bahwa setiap
siklus mengalami peningkatan untuk masing-masing indikator komponen pelaksanaan
kelengkapan mengajar yaitu sebesar 75%. Dan dari data akhir yang diperoleh dari siklus II
rata-rata prosentase motivasi dan kemampuan guru dalam menyusun dan melengkapi
kelengkapan mengajar di SD Negeri Jurangjero 3 adalah 98 dengan prosentase 91% sudah
memenuhi indikator keberhasilan yaitu sebesar 75%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
table 3
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Tabel 3.Perbandingan Ketuntasan Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II

INTERVAL NILAI SIFI’(FI{_?JS SIKLUS 1 SIKLUS II
61-70 3 0 0
71-80 2 3 0
81-90 2 2 2
91-100 1 3 6

Dari data yang diperoleh dari pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan motivasi dan kemampuan guru dalam menyusun kelengkapan
mengajar di SD Negeri Jurangjero 3 pada tahun 2020/2021. Hal ini dikarenakan penggunaan
bimbingan berkelanjutan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah terhadap para guru.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tinadakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun
kelengkapan mengajar dengan lengkap. Guru menunjukkan keseriusan dalam
memahami dan menyusun dokumen kelengkapan mengajar apalagi setelah
mendapatkan bimbingan pengembangan/ penyusunan kelengkapan mengajar dari
peneliti. Informasi ini peneliti peroleh dari hasil pengamatan pada saat mengadakan
wawancara dan bimbingan pelaksanaan kelengkapan mengajar kepada para guru.

2. Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dan
melengkapi kelengkapan mengajar. Hal itu dapat dibuktikan dari hasil observasi
/pengamatan yang memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru
dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan mengajar dari pra siklus ke siklus II.
Pada pra siklus nilai rata-rata komponen kelengkapan mengajar 79 dengan prosentase
51%, siklus I nilai rata-rata komponen kelengkapan mengajar 88 dengan prosentase
63% dan pada siklus II 97 dengan prosentase 93%. Jadi, terjadi peningkatan dari
masing-masing siklus dan pada tiap-tiap indikator.

Saran
Telah terbukti bahwa dengan bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi

dan kemampuan guru dalam menyusun dan melengkapi kelengkapan mengajar. Oleh
karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Motivasi yang sudah tertanam khususnya dalam pelaksanaan kelengkapan mengajar
hendaknya terus dipertahankan dan ditingkatkan/ dikembangkan.

2. Kelengkapan mengajar yang disusun/dibuat hendaknya mengandung komponen-
komponen kelengkapan mengajar secara lengkap dan baik karena kelengkapan
mengajar merupakan acuan/pedoman dalam memahami peserta didik yang nantinya
menentukan proses pembelajaran.
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3. Beberapa dokumen kelengkapan mengajar hendaknya dibuat minimal dua rangkap,
satu untuk arsip sekolah dan satunya lagi untuk pegangan guru dalam menyusun dan
melengkapi kelengkapan mengajar.
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